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Penyakit jantung bisa menjadi penyebab terjadinya 
penyakit stroke. Hal ini karena rusaknya pembuluh darah, 
hal ini bisa mengganggu aliran darah ke jantung dan otak. 
Kedua penyakit ini bisa diminimalisir agar tidak terjadi 
dengan cara mengendalikan faktor risiko.

Penyakit jantung dan stroke merupakan dua kondisi 
medis yang sangat serius dan bisa membahayakan nyawa 
penderita. Keduanya saling berkaitan satu sama lain, dan 
tidak jarang penyebabnya bisa menjadi penyebab 
terjadinya stroke.

Pada artikel ini, kita akan membahas fakta mengenai 
penyakit jantung yang bisa mempengaruhi risiko 
seseorang terkena stroke.

Penyakit Jantung
Penyakit jantung merupakan suatu kondisi medis yang 
bisa mempengaruhi jantung dan pembuluh darah di area 
sekitarnya. Terdapat beberapa jenis penyakit jantung, 
termasuk arteri koroner, gagal jantung, dan aritmia.

Penyakit jantung bisa terjadi saat pembuluh darah yang 
membawa darah ke jantung mengalami penyumbatan, 
sehingga akan mengurangi aliran darah yang masuk pada 
jantung.

Penyakit Stroke
Ada dua jenis stroke, yaitu stroke iskemik dan stroke 
hemoragik.

Stroke iskemik biasanya terjadi saat pembuluh darah 
yang membawa darah ke otak terhambat, sedangkan 
stroke hemoragik terjadi saat pembuluh darah pecah dan 
menyebabkan perdarahan di otak.

Penyakit Jantung bisa Menyebabkan Stroke?
Sangat penting untuk memperhatikan risiko stroke setelah terjadi serangan jantung. Berikut 
ini adalah penyakit jantung yang bisa menjadi pemicu terjadinya stroke!

1. Faktor Risiko Bersama
Penyakit jantung dan stroke mempunyai beberapa faktor risiko yang sama, seperti hipertensi, 
kolesterol tinggi, merokok, obesitas, serta diabetes. Apabila seseorang mempunyai faktor 
risiko ini, maka mereka akan berisiko lebih tinggi untuk mengembangkannya, baik itu penyakit 
jantung atau stroke.

2. Hipertensi
Hipertensi atau tekanan darah tinggi, merupakan faktor risiko yang utama untuk kedua kondisi 
medis tersebut. Kondisi hipertensi bisa merusak pembuluh darah di seluruh tubuh, salah 
satunya pembuluh darah di jantung dan otak.

Saat pembuluh darah di jantung tersumbat atau pecah, maka 
bisa terjadi serangan jantung maupun gagal jantung. Ketika 
pembuluh darah pada otak mengalami penyumbatan atau 
pecah, maka akan terjadi stroke.

3. Kolesterol yang Tinggi
Kolesterol tinggi atau hiperkolesterolemia, juga bisa 
menjadi faktor risiko untuk kedua kondisi medis 
ini.

Jadi, kolesterol yang tinggi bisa menyebabkan 
menumpuknya plak pada dinding pembuluh 
darah dan bisa menyebabkan penyumbatan 
pembuluh darah serta meningkatkan risiko 
terjadinya serangan jantung atau stroke.

4. Merokok
Merokok juga bisa meningkatkan risiko 
seseorang mengalami penyakit jantung dan 
stroke. Sering merokok juga bisa merusak 
pembuluh darah dan meningkatkan risiko 
penumpukan plak pada dinding pembuluh darah.

Selain itu, merokok juga bisa meningkatkan 
risiko pembekuan darah yang bisa menyebabkan 
penyumbatan pada pembuluh darah dan 
menyebabkan serangan jantung atau stroke.
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Stroke bisa membuat kualitas hidup menjadi buruk, terjadi kecacatan, hingga kematian. Meski 
kedua penyakit ini sering terjadi, tapi bisa dicegah dengan mengendalikan faktor risiko, 
seperti tekanan darah tinggi dan kolesterol tinggi melalui pengobatan.

Selain itu, pastikan orang yang mengalami kardiovaskular seperti stroke atau serangan 
jantung untuk mendapat pengobatan yang sesuai bisa mengurangi risiko kecacatan hingga 
kematian jangka panjang.

Pengenalan secara dini mengenai kondisi ini dengan deteksi dini dan pencegahan adalah kunci 
untuk meminimalisir terjadinya stroke.

Apabila Anda mempunyai riwayat penyebab kesehatan ini atau stroke, maka sangat penting 
untuk berkonsultasi kepada dokter jantung secara rutin agar penyakit bisa ditangani dengan 
tepat.

Heartology Cardiovascular Hospital hadir sebagai rumah sakit jantung dengan tim dokter 
spesialis jantung yang intervensi, bedah jantung dan pembuluh darah, serta aritmia. Filosofi 
“Advanced. Uncompromised” merupakan komitmen Heartology dalam menyediakan layanan 
kardiovaskular terbaik untuk semua usia baik dewasa maupun bayi/anak, berbasis teknologi 
mutakhir dan tim dokter berpengalaman yang memberikan layanan paripurna. (RF)
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Atrial Septal Defect (ASD) adalah kondisi penyakit 
jantung bawaan di mana terdapat lubang di dinding yang 
membagi ruang atas (atrium kanan dan kiri) jantung. 
Ukuran pada lubang dapat bervariasi begitu pula dari sisi 
penanganannya.

Pada kondisi normal selama masa kehamilan, beberapa 
lubang di dinding akan menutup dengan sendirinya 
hingga setelah kelahiran. Namun pada kondisi ASD 
terdapat lubang yang tertinggal dan tidak menutup. 
Lubang tersebut meningkatkan jumlah darah yang 
mengalir melalui paru-paru dan seiring waktu dapat 
menyebabkan kerusakan pada pembuluh darah di 
paru-paru. Kerusakan ini bisa semakin parah di masa 
dewasa hingga menyebabkan tekanan darah tinggi di 
paru-paru dan gagal jantung. Untuk itu, prosedur 
penutupan pada lubang mungkin akan diperlukan untuk 
mencegah komplikasi, seperti gagal jantung, aritmia, 
peningkatan risiko stroke, hingga kematian.

Penyebab
Penyebab ASD umumnya tidak dapat diketahui. Namun 
tercatat beberapa bayi memiliki kelainan jantung karena 
perubahan gen atau kromosom. Selain itu juga diduga 
disebabkan oleh faktor risiko lainnya, seperti hal-hal yang 
berhubungan dengan asupan, gaya hidup dan lingkungan 
ibu semasa kehamilan.

Gejala
Kondisi ASD dapat terlihat melalui USG pada masa 
kehamilan, tergantung dari ukuran lubang dan lokasinya. 
Ketika dicurigai terdapat ASD, dokter spesialis jantung 
perlu memastikan diagnosisnya agar dapat menyusun 
strategi penanganan.
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Tujuan pengendalian miopia adalah untuk memperlambat perkembangan 
atau perburukan myopia dan penanganan sedini mungkin akan memberikan 
peluang terbaik untuk mengatasinya.

Secepat mungkin. Bukti penelitian menunjukkan bahwa semakin muda 
seorang anak menjadi rabun, semakin cepat kanaikan miopia dan resep 

KAPAN KONTROL MIOPIA HARUS DIMULAI?

Miopia (rabun jauh) biasanya berkembang antara usia 6 dan 12 dan 
cenderung memburuk atau berkembang setiap beberapa bulan hingga 
akhir masa remaja. Perkembangan miopia paling cepat terjadi pada 
anak-anak berusia 7-10 tahun dan kemudian biasanya melambat sedikit 
setiap tahun sesudahnya.
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Setelah bayi dengan ASD lahir, banyak yang tidak memiliki tanda atau gejala apa pun.   
Akan tetapi orangtua dapat mencurigai tanda dan gejala berikut:
• Infeksi pernapasan atau paru-paru yang sering terjadi;
• Sulit bernapas;
• Lelah saat menyusu (bayi);
• Sesak napas saat beraktivitas atau berolahraga;
• Jantung yang berdebar cepat (palpitasi),
• Bising jantung yang dapat didengar dengan stetoskop;
• Pembengkakan kaki atau daerah perut;
• Nafsu makan dan pertumbuhan yang buruk,
• Stroke.

Faktor Risiko
Beberapa kondisi yang dialami selama kehamilan dapat meningkatkan risiko memiliki bayi 
dengan kelainan jantung seperti ASD, antara lain:
• Terinfeksi rubella (campak Jerman) selama beberapa bulan pertama kehamilan
• Penggunaan obat-obatan, merokok, mengkonsumsi alkohol, serta terpapar zat tertentu 

selama masa kehamilan;
• Diabetes atau lupus.
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Diagnosis
• Ekokardiogram. Tes ini menggunakan gelombang suara yang digunakan untuk menghasilkan 

gambar video jantung sehingga memungkinkan dokter untuk melihat ruang jantung, 
kekuatan pompa jantung, katup jantung, dan tanda-tanda kelainan lain pada jantung. 
Melalui tes ini, dokter dapat melakukan evaluasi serta strategi perencanaan perawatan.

• Rontgen dada. Tes ini membantu dokter melihat kondisi jantung dan paru-paru serta 
mengidentifikasi kondisi selain cacat jantung yang mungkin menjelaskan tanda atau gejala 
yang dialami.

• Elektrokardiogram (EKG). Tes ini merekam aktivitas listrik jantung dan membantu  
mengidentifikasi masalah irama jantung.

• Kateterisasi jantung. Tes ini menggunakan kateter yang dimasukkan ke dalam pembuluh 
darah melalui selangkangan atau lengan yang mengarah ke jantung untuk mengevaluasi 
kondisi jantung secara lebih detail.

• MRI. Tes ini menggunakan medan magnet dan gelombang radio untuk membuat gambar 3D 
jantung serta organ lainnya.

• CT-scan. Tes ini menggunakan sinar-X untuk membuat gambar jantung secara mendetail.

Penanganan
Jika seorang anak didiagnosis dengan ASD, dokter akan memantau apakah lubang tersebut 
akan menutup dengan sendirinya atau tidak selama periode waktu tertentu.  Namun dokter 
akan mendiagnosis terlebih dahulu kondisi ASD pada pasien yang dilihat dari keparahan 
gejala, ukuran lubang, serta kondisi lainnya. Jika kondisinya cukup berat, umumnya dokter 
akan merekomendasikan penutupan lubang untuk mencegah komplikasi yang mungkin 
terjadi.

Penutupan lubang dapat dilakukan dengan kateterisasi jantung atau operasi terbuka yang 
bergantung pada ukuran lubang, usia pasien, serta faktor-faktor lainnya yang telah dievaluasi 
oleh dokter spesialis jantung. Setelah prosedur dilakukan, pasien akan diminta untuk 
melakukan pemeriksaan berkala agar dokter dapat memantau kondisi jantung setelah 
perbaikan. (RF)
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Apa yang harus dilakukan untuk mencegah stroke di usia muda?

Stroke adalah kondisi terganggunya fungsi otak akibat penyumbatan bahkan pecahnya pembuluh darah di 
otak. Prevalensi kejadian stroke di Indonesia pada usia 40 – 60 tahun. Penyakit ini tidak dapat dianggap 
ringan, karena dapat menyebabkan kelumpuhan bahkan kematian. Umumnya, lansia rentan terkena stroke 
akibat gaya hidup yang tidak sehat saat masih muda dan mengidap penyakit yang meningkatkan risiko 
stroke, seperti hipertensi, diabetes, penyakit jantung, kolesterol tinggi, dan sebagainya.

Apakah orang berusia muda rentan terkena stroke?
Meskipun demikian, stroke tidak hanya mengintai kesehatan lansia saja. Orang berusia muda atau yang 
masih produktif berpotensi mengalami stroke, namun mereka hanya menganggap remeh hal tersebut. 
Mereka merasa masih sehat sehingga cenderung mengabaikan risiko mengalami stroke.

Padahal, salah penyebab stroke adalah obesitas atau kelebihan berat badan. Kondisi ini dapat menyebabkan 
hipertensi, kolesterol tinggi, diabetes, bahkan penyakit jantung yang meningkatkan risiko terkena stroke. 
Hal ini tidak dapat dianggap sepele karena dapat menyebabkan kematian di usia muda.

Menurunkan tekanan darah
Tekanan darah tinggi atau hipertensi merupakan salah satu penyakit yang
meningkatkan risiko stroke. Namun, kamu dapat menghindarinya dengan
mengurangi asupan garam (tidak lebih dari 1.500 mg/hari), menghindari makanan 
tinggi lemak jenuh seperti daging merah, rutin mengonsumsi buah dan sayuran setiap 
hari, berolahraga setidaknya 30 menit setiap hari, dan berhenti merokok.

Menurunkan berat badan
Selain hipertensi, obesitas berpotensi menyebabkan seseorang terkena stroke. 
Mengurangi sedikitnya 10 pon dapat mengurangi risiko stroke jika kamu mengalami 
kelebihan berat badan.
Akan tetapi, hindari melakukan diet sembarangan. Jangan sampai diet yang kamu 
lakukan berujung petaka bagi kesehatanmu akibat kekurangan nutrisi. Kamu dapat 
berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu untuk mengetahui program diet yang 
sesuai.

Mengobati diabetes
Pemicu diabetes adalah gula darah yang tinggi sehingga dapat menyebabkan
terbentuknya gumpalan darah. Kondisi ini dapat merusak pembuluh darah secara 
perlahan. Untuk mengobati diabetes, ingatlah untuk memantau gula darah secara 
rutin. Selain itu, patuhi arahan dokter dengan mengatur pola makan, olahraga, serta 
mengonsumsi obat-obatan.

Orang berusia muda diharapkan untuk menerapkan pola hidup yang sehat untuk mencegah stroke.
Berikut cara yang dapat dilakukan untuk mencegah stroke di usia muda: 

Dapat Menyerang
Usia Muda, Berikut Cara
Mencegah Stroke
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Membatasi konsumsi alkohol
Mengonsumsi alkohol lebih dari dua gelas setiap hari dapat meningkatkan risiko 
stroke. Dilansir dari studi genetik yang dipublikasikan di The Lancet, mengonsumsi 
segelas atau dua gelas minuman beralkohol setiap hari dapat meningkatkan risiko 
stroke hingga 10-15 persen.
Jika mengonsumsi empat gelas minuman beralkohol setiap hari, maka risiko stroke 
meningkat sebesar 35 persen. Alhasil, semakin tinggi konsumsi alkohol, maka
semakin besar pula risiko terkena stroke.
Jadi, pastikan konsumsi harian alkohol tidak melebihi batas, yaitu tidak lebih dari satu 
gelas setiap harinya.

Menghentikan kebiasaan merokok
Merokok berkaitan erat dengan penyakit jantung yang serius, seperti serangan
jantung dan stroke. Allan Hackshaw, seorang peneliti dari University College London, 
menjelaskan bahwa merokok menimbulkan masalah dengan aliran darah ke otak dan 
mempercepat pembentukan gumpalan darah di pembuluh darah sehingga menyebab-
kan stroke. Menakutkan, bukan?
Berhenti merokok dapat dikatakan sebagai perubahan gaya hidup yang paling
signifikan untuk mencegah risiko stroke. Tentunya, hal tersebut juga harus
diimbangi dengan olahraga teratur dan diet yang sehat.

Menghindari makanan cepat saji
Makanan cepat saji banyak mengandung tinggi kadar garam dan minyak berlebih 
yang harus dihindari, karena kandungan ini tidak baik jika terlalu banyak dalam tubuh.
Selagi masih muda, mencegah stroke penting dilakukan agar tidak menyesal di 
kemudian hari. Menjalankan pola hidup sehat, olahraga secara rutin, membatasi 
konsumsi alkohol, dan berhenti merokok adalah hal yang dapat kamu lakukan sedari 
dini untuk mencegah stroke. Selain itu, jangan ragu untuk berkonsultasi ke dokter jika 
membutuhkan bantuan dan penanganan.

Serangan stroke bisa terjadi secara tiba-tiba akibat dari gangguan aliran darah karena adanya sumbatan 
atau pecahnya pembuluh darah tertentu di otak sehingga menyebabkan gangguan fungsi otak, baik
sebagian atau menyeluruh. Penyakit ini berbahaya jika tak ditangani dengan segera. Oleh karena itu, 
penting bagi kita untuk mengetahui penanganan pertama yang harus dilakukan jika orang terdekat kita 
terkena serangan stroke.

Jika seseorang terkena stroke, maka kondisinya akan sangat bergantung pada waktu. Semakin banyak 
waktu yang terbuang, semakin banyak pula risiko kerusakan otak yang dialami. Meskipun penderita 
stroke rata-rata berusia di atas 65 tahun, generasi muda berusia 20-60 tahun hingga anak-anak juga bisa 
saja terkena penyakit ini.

Penting untuk diingat, meski gejala stroke yang dialami penderita masih terhitung ringan, tetap saja tidak 
boleh diabaikan. Ketika keluarga atau orang terdekat Anda mengalami gejala stroke, segera cari
pertolongan medis dan jangan biarkan diri Anda ikut panik. Saat menunggu pertolongan medis, ada
beberapa langkah yang bisa Anda lakukan untuk menolong penderita stroke agar tidak mengalami 
keadaan yang lebih parah.

Pertolongan pertama bagi orang yang terkena stroke

Dapat Menyerang Usia Muda, Berikut Cara
Mencegah Stroke
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Awas Demam Berdarah Dengue (DBD)
GREAT Health Article

Demam berdarah atau demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit akibat gigitan nyamuk yang membawa 
virus Dengue. Penyakit ini menimbulkan gejala yang terjadi 4 – 7 hari setelah gigitan nyamuk yang membawa 
virus Dengue, namun dapat berlangsung sampai 2 minggu kemudian. 

Adapun gejala dan tanda tanda demam berdarah dengue adalah demam, nyeri di bagian belakang mata, nyeri 
otot, kelemahan, ruam kulit, gangguan perut seperti mual, muntah, diare, batuk, radang tenggorokan, pilek, dan 
pembengkakan kelenjar getah bening.

Fase pertama atau fase demam
Pada tahap ini muncul gejala DBD, khususnya demam tinggi 39-40 derajat.
Demam bisa berlangsung selama 3-4 hari dan biasanya tidak berkurang dengan obat 
penurun panas biasa. Jika demam tidak kunjung reda dalam 2-3 hari dan
disertai gejala DBD lainnya, segera berobat ke dokter.

Fase kedua atau fase kritis
Fase ini terjadi pada hari ke 4 sampai hari ke 6. Di fase ini demam mulai reda.
Namun jangan terkecoh. karena banyak penderita yang mengira suhu kembali normal 
berkaitan dengan pemulihan. Padahal, di fase ini merupakan risiko tertinggi DBD 
dapat terjadi.

Pembuluh darah yang melebar dapat menyebabkan ruam atau bintik-bintik merah 
pada kulit. Jumlah keping darah dapat turun di bawah nilai normal. Fase kritis ini 
dapat berlangsung selama 24 hingga 48 jam. Komplikasi yang dapat terjadi pada 
tahap ini antara lain perdarahan, penumpukan cairan di rongga dada atau perut, syok, 
hingga mengancam nyawa.

Fase ketiga atau fase penyembuhan
Pada fase ini demam kembali naik dan biasanya terjadi 48-72 jam 
setelah fase kritis. Setelah itu, demam akan turun kembali dan 
kondisi berangsur membaik. Nafsu makan juga meningkat dan 
jumlah keping darah menjadi normal. Ruam atau bintik merah 
pada kulit berangsur hilang dalam waktu seminggu.

Demam berdarah dengue bukan hal yang bisa dianggap 
remeh. Tanda-tanda bahaya dari DBD meliputi sakit 
perut yang hebat, muntah, sesak, perndarahan dari 
hidung, gusi, muntah darah atau tinja berdarah. Jika 
terlambat ditangani, kondisi ini dapat menimbulkan 
gejala serius yang bahkan dapat mengancam jiwa. 
Bila Anda mengalami gejala dan tanda diatas, 
segeralah ke Rumah Sakit untuk mendapatkan 
penanganan segera.
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Fase DBD berbentuk seperti siklus pelana kuda:
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PERKEMBANGAN
dan

KONTROL MIOPIA

Tujuan pengendalian miopia adalah untuk memperlambat perkembangan 
atau perburukan myopia dan penanganan sedini mungkin akan memberikan 
peluang terbaik untuk mengatasinya.

Secepat mungkin. Bukti penelitian menunjukkan bahwa semakin muda 
seorang anak menjadi rabun, semakin cepat kanaikan miopia dan resep 
kacamata akan terus memburuk. Onset miopia usia dini berarti lebih banyak 
waktu untuk kenaikan myopia pada anak dan lebih banyak kemungkinan 
berakhir dengan miopia tinggi.

KAPAN KONTROL MIOPIA HARUS DIMULAI?

Miopia (rabun jauh) biasanya berkembang antara usia 6 dan 12 dan 
cenderung memburuk atau berkembang setiap beberapa bulan hingga 
akhir masa remaja. Perkembangan miopia paling cepat terjadi pada 
anak-anak berusia 7-10 tahun dan kemudian biasanya melambat sedikit 
setiap tahun sesudahnya.
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Tujuan pengendalian miopia adalah untuk memperlambat perkembangan 
atau perburukan myopia dan penanganan sedini mungkin akan memberikan 
peluang terbaik untuk mengatasinya.

Secepat mungkin. Bukti penelitian menunjukkan bahwa semakin muda 
seorang anak menjadi rabun, semakin cepat kanaikan miopia dan resep 
kacamata akan terus memburuk. Onset miopia usia dini berarti lebih banyak 
waktu untuk kenaikan myopia pada anak dan lebih banyak kemungkinan 
berakhir dengan miopia tinggi.

Jika kita ingin memiliki dampak terbesar dalam memperlambat 
perkembangan miopia dan mengurangi jumlah akhir miopia yang dialami 
anak Anda, kita harus bertindak cepat. Dengan tindakan lebih awal dengan 
waktu yang lebih lama maka pengendalian miopia cenderung menghasilkan 
jumlah kenaikan miopia yang lebih sedikit.
Setiap anak dengan miopia di bawah usia 16 tahun kemungkinan akan 
menunjukkan perkembangan atau perburukan, jadi kita sebaiknya tidak 
menunggu untuk melihat perkembangannya terlebih dahulu - kita harus 
memulai perawatan pengendalian miopia sesegera mungkin. Kita harus 
proaktif terutama untuk anak-anak di bawah 12 tahun, yang berada dalam 
fase perkembangan miopia tercepat mereka.

Anak-anak akan lebih diuntungkan dengan kontrol miopia pada usia yang 
lebih muda karena miopia berkembang lebih cepat pada mata yang lebih 
muda.
Efek terapi kontrol miopia biasanya dinyatakan dalam persentase. 
Pengurangan persentase akan memiliki efek total yang lebih besar ketika 
anak-anak lebih muda, karena tingkat perkembangannya lebih cepat. 

KAPAN KONTROL MIOPIA HARUS DIMULAI?

akhir masa remaja. Perkembangan miopia paling cepat terjadi pada 
anak-anak berusia 7-10 tahun dan kemudian biasanya melambat sedikit 
setiap tahun sesudahnya.

APA MANFAAT MEMULAI LEBIH AWAL?

Perawatan yang paling cocok untuk anak Anda akan bergantung pada 
penglihatan, kesehatan mata, dan faktor individu lainnya; serta kemampuan 
mereka dan preferensi Anda sebagai sebuah keluarga. Bukti efek 
pengobatan pengendalian miopia seperti yang ditunjukkan dalam studi 
penelitian termasuk anak-anak dari usia berikut:

• Dari usia 4 tahun untuk obat tetes mata atropin
• Dari usia 6 tahun untuk lensa kontak ortho-k
• Dari usia 7-8 untuk lensa kontak lunak

TERAPI KONTROL MIOPIA MANA YANG TERBAIK
UNTUK MEMULAI?

Perkembangan dan Kontrol Miopia
GREAT Health Article
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Anak-anak akan lebih diuntungkan dengan kontrol miopia pada usia yang 
lebih muda karena miopia berkembang lebih cepat pada mata yang lebih 
muda.
Efek terapi kontrol miopia biasanya dinyatakan dalam persentase. 
Pengurangan persentase akan memiliki efek total yang lebih besar ketika 
anak-anak lebih muda, karena tingkat perkembangannya lebih cepat. 

Perawatan yang paling cocok untuk anak Anda akan bergantung pada 
penglihatan, kesehatan mata, dan faktor individu lainnya; serta kemampuan 
mereka dan preferensi Anda sebagai sebuah keluarga. Bukti efek 
pengobatan pengendalian miopia seperti yang ditunjukkan dalam studi 
penelitian termasuk anak-anak dari usia berikut:

• Dari usia 4 tahun untuk obat tetes mata atropin
• Dari usia 6 tahun untuk lensa kontak ortho-k
• Dari usia 7-8 untuk lensa kontak lunak
• Dari usia 8 untuk lensa kacamata kontrol miopia

Usia seharusnya tidak menjadi alasan utama untuk memutuskan perawatan 
tertentu, meskipun - misalnya, orang tua dapat berpikir bahwa lensa kontak 
tidak aman untuk dipakai anak-anak mereka padahal sebenarnya, anak-anak 
8-12 tahun tampaknya lebih aman memakai lensa kontak lunak dari remaja 
tentunya dibawah pengawasan dan bantuan orang tua.
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Efek terapi kontrol miopia biasanya dinyatakan dalam persentase. 
Pengurangan persentase akan memiliki efek total yang lebih besar ketika 
anak-anak lebih muda, karena tingkat perkembangannya lebih cepat. 

Perawatan yang paling cocok untuk anak Anda akan bergantung pada 
penglihatan, kesehatan mata, dan faktor individu lainnya; serta kemampuan 
mereka dan preferensi Anda sebagai sebuah keluarga. Bukti efek 
pengobatan pengendalian miopia seperti yang ditunjukkan dalam studi 
penelitian termasuk anak-anak dari usia berikut:

• Dari usia 4 tahun untuk obat tetes mata atropin
• Dari usia 6 tahun untuk lensa kontak ortho-k
• Dari usia 7-8 untuk lensa kontak lunak
• Dari usia 8 untuk lensa kacamata kontrol miopia

Usia seharusnya tidak menjadi alasan utama untuk memutuskan perawatan 
tertentu, meskipun - misalnya, orang tua dapat berpikir bahwa lensa kontak 
tidak aman untuk dipakai anak-anak mereka padahal sebenarnya, anak-anak 
8-12 tahun tampaknya lebih aman memakai lensa kontak lunak dari remaja 
tentunya dibawah pengawasan dan bantuan orang tua.
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Yuk, dapatkan promo dan produknya di: gogreat.greateasternlife.co.id

Pastikan Anda memasukkan kode referral

sebelum checkout

REACHFORGREAT
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• Rp 100 Ribu untuk Scaling dan Tambal Gigi
• Cashback Tindakan Behel Rp 250 Ribu

DOUBLE DEALS DARI

untuk 100 nasabah pertama yang
membeli asuransi di GoGREAT!

Great Cashback 
Rp 150.000*

LIMITED
OFFER

Untuk beauty treatment

DISCOUNT 20% DARI 

DISCOUNT 20% DARI

Untuk pembelian produk
di aplikasi Astro

GRATIS LANGGANAN DARI
Untuk berlangganan selfcare selama 3 bulan

Untuk pembelian paket makanan 

DISCOUNT 20% DARI

DISCOUNT MEDICAL CHECK UP
TULANG  Rp 1 JUTA DARI
Untuk Medical Check Up Tulang
26 Nasabah pertama

GRATIS BELAJAR BAHASA DARI
Untuk berlangganan belajar Bahasa Inggris dan
Bahasa Korea

Dalam rangka Hari Lingkungan Hidup Sedunia, dengan membeli asuransi di 
GoGREAT! Nasabah akan mendapatkan 1 Paket Blue Carbon (Penanaman Mangrove 
dan Seagrass) yang berarti nasabah telah ikut serta melestarikan alam dan 
meningkatkan kualitas udara bersih. 

1 PAKET BLUE CARBON DARI

Reach for Great Protection

Jun
Earth Deals
Periode: 1-30 Juni 2023



Kini peserta asuransi kumpulan

Great Eastern Life Indonesia, bisa memanfaatkan

layanan telemedicine dari

Syarat dan ketentuan:
Konsultasi dokter umum akan memotong 
manfaat limit rawat jalan dokter umum.
Biaya per konsultasi dokter umum: Rp 17.000

Konsultasi dokter spesialis akan memotong 
manfaat limit rawat jalan dokter spesialis.
Biaya per konsultasi dokter specialis: Rp 80.000

Pembelian obat-obatan dan biaya pengantaran 
akan memotong manfaat limit obat.

Layanan dari GoodDoctor ini hanya bisa 
digunakan oleh Peserta asuransi kumpulan 

dengan jaringan TPA

Peserta asuransi kumpulan yang memiliki 
manfaat Rawat Jalan.

Kini Konsultasi Dokter dan Pembelian Obat

Bisa Melalui Aplikasi CASHLESS!

GREAT
NEWS

Konsultasi Dokter Melalui Aplikasi GoodDoctor
GREAT Health Article

GREAT Reads
Vol. 35 | Juni 2023



GREAT Promo

PEMBELIAN KACAMATA
JADI SEMAKIN MUDAH

Mulai sekarang pembelian kacamata di 
Optik Melawai tidak memerlukan lagi 
surat rujukan dokter dari Dokter Mata

Pemeriksaan mata dapat dilakukan di 
semua cabang Optik Melawai

Ketentuan ini berlaku khusus di Optik 
Melawai
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GREAT Promo
Great Eastern Life Indonesia 
& Optik Melawai

Discount diberikan untuk karyawan dan keluarga yang memiliki benefit 
cashless kacamata
Karyawan membawa kartu Great Eastern Life Indonesia dan ID Card/KTP
Pihak Outlet Optik Melawai akan melakukan verifikasi data

Special Promo!

20%
DISKON HINGGA

Tunjukan kartu Live Great

& Dapatkan Diskon!
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GREAT Promo

• Free Room Upgrade dari hak peserta 
dan penempatan ruangan VIP selama 
ketersediaan ruangan

• Diskon 10% untuk Paket MCU di atas 
MCU General

• Free pemberian makanan untuk 
penunggu pasien untuk hak kamar      
Rp 500.000 ke atas

• Free Souvenir untuk paket melahirkan 
normal atau Caesar

• Berlaku sampai dengan 31 Desember 
2023

Nikmati Layanan Program
Priority Patient Khusus Nasabah
Great Eastern Life Indonesia

Rumah Sakit Graha Medika
Jl. KH. R. Abdullah Bin Nuh No.16114
Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor
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GREAT Promo

• Gratis naik 1 tingkat kelas kamar dari benefit,
   selama kamar tersedia
• Pendampingan liaison officer
• Berlaku mulai 1 November 2022 - 31 Oktober 2023

Nikmati Layanan Free Room Upgrade
Khusus Nasabah Great Eastern
Life Indonesia
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Syarat & ketentuan berlaku

- Berlaku hingga 31 Desember 2023

- Tidak dapat booking kamar terlebih dahulu

- Naik kelas 1 tingkat diatas hak kamar seharusnya

GREAT Promo
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Privilege

Khusus untuk nasabah Great Eastern Life Indonesia



GREAT Promo

Promo berlaku hingga 31 Desember 2023
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FREE ROOM
UPGRADE*

Berlaku sampai dengan
31 Desember 2023

Berlaku untuk semua
jenis kelas kamar

brawijayahospital.com brawijaya.healthcare RS_BWCH +6221 7211 337

Brawijaya Hospital - Tangerang
Jl. KH. Mas Mansyur No.2, Kunciran
Kota Tangerang

Brawijaya Hospital - Antasari
Jl. Taman Brawijaya No.1, Kebayoran Baru
Jakarta Selatan
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Syarat & ketentuan

• Free Room Upgrade secara otomatis untuk kelas II dan kelas 1 di unit Mayapada Hospital Jakarta Selatan (MHJS) dan 
Mayapada Hospital Bogol (MHBG)

• Selama kamar tersedia
• Layanan antar jemput dari dan ke bandara
• Berlaku hingga 21 April 2024
• Layanan antar jemput tersedia untuk pasien yang akan menjalani rawat inap di Mayapada Hospital Tangerang (MHTG), 

Mayapada Hospital
• Jakarta Selatan (MHJS), Mayapada Hospital Bogor (MHBG) dan Mayapada Hospital Kuningan (MHKN)

Priority Hospital

GREAT Promo
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GREAT Promo

Khusus untuk Peserta
Asuransi Kumpulan
Great Eastern Life Indonesia

Berlaku sampai dengan
31 Desember 2023

Berlaku mulai dari
kelas kamar II

Sesuai dengan
ketersediaan kamar

Untuk Reservasi, Hubungi:
Wasilah - 0821 1537 5466

NIKMATI PROGRAM
AUTOMATIC ROOM UPGRADE
DI RS PREMIER JATINEGARA
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TERAKREDITASI PARIPURNA
KARS

We Care with Passion

EMC Healthcare
Priority Service
Bagi peserta asuransi kumpulan Great Eastern Life Indonesia
yang berobat di EMC Healthcare akan mendapatkan
pendampingan oleh 

EMC Priority Liaison Officer (EPLO)

  

  

•  RS EMC SENTUL
Jl. MH. Thamrin Kav. 57. Sentul City  

  Bogor - Jawa Barat 16810
PIC: 0819 2018 278 (Siska)

  

  

•  RS EMC Pulomas
(d.h OMNI Hospital Pulomas)
Jl. Pulomas Barat VI No. 20
Pulo Gadung - Jakarta Timur 13210
PIC: 0813 2925 1124 (Martharina)

•  RS EMC Cikarang
(d.h OMNI Hospital Cikarang)
Komp. The Oasis Kav No. 1
Jl. Raya Cikarang. Cibarusah Selatan
Cikarang - Bekasi 17530
PIC: 0812 1256 8870 (Triana)

•  RS EMC Alam Sutera
(d.h OMNI Hospital Alam Sutera)
Jl. Alam Sutera Boulevard Kav 25
Tangerang Selatan - Banten 15325
PIC: 0821 6324 2613 (Cindy)

•  RS EMC TANGERANG
Jl. KH. Hasyim Ashari No. 24. Buaran Indah 

  Tangerang - Banten 15119
PIC: 0878 8599 0707 (Endah)

•  RS EMC Pekayon
(d.h OMNI Hospital Pekayon)
Pulo Ribung No.1. Pekayon Jaya
Bekasi Selatan - Jawa Barat 17148 

PIC: 0812 8227 8582 (Vanny)

www.emc.idwww.emc.id rs.emc RS EMCrumahsakit.EMC
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NIKMATI LAYANAN
FREE ROOM UPGRADE
1 TINGKAT KELAS KAMAR
DI RS MEDIKA BSD

• Peserta dengan hak kamar kelas 3 naik kelas 2
• Peserta dengan hak kamar kelas 2 naik ke kelas 1
• Peserta dengan hak kamar kelas 1 naik kelas VIP

*Selama kamar masih tersedia
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